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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS LAYANAN PUBLIK DAN DISIPLIN KERJA PERANGKAT 

KELURAHAN SELAT DALAM KECAMATAN SELAT KABUPATEN KAPUAS  

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Selat Dalam Kecamatan Selat Kabupaten 

Kapuas. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Layanan 

Publik Dan Disiplin Kerja Pegawai kelurahan Selat Dalam Kecamatan Selat Kabupaten 

Kapuas. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi dalam menambah 

pengetahuan dan bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang. Batasan 

masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Membahas mengenai Pengaruh 

Kualitas Layanan Publik Dan Disiplin Kerja Pegawai kelurahan  Kecamatan Selat Kabupaten 

Kapuas. Membahas mengenai disiplin kerja pada pegawai kelurahan  Kecamatan Selat 

Kabupaten Kapuas.  

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, pelayanan Kelurahan, Disiplin. 

 

Aktivitas pelayanan dalam suatu 

organisasi atau lembaga akan sangat 

berperan dalam kelancaran kegiatan 

organisasi. Pelayanan dalam organisasi 

khususnya kantor dituntut untuk cepat dan 

tepat. Hal tersebut merupakan kewajiban 

yang harus dilakukan. Bagi organisasi 

publik, pelayanan yang baik tercermin dari 

setiap efektivitas dan efisiensi kegiatan 

yang dilakukan. Semakin cepat dan akurat 

pelayanan yang diberikan maka kualitas 

pelayanan akan semakin baik.  

Kantor akan memberikan pelayanan 

yang baik agar kepuasan pelanggan dapat 

tercapai. Pelaksanaan kegiatan pelayanan 

kantor diarahkan kepada pencapaian 

efisiensi dan efektivitas kerja. Efisiensi 

berkaitan cara-cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Cara tersebut dapat berupa cara yang 

paling cepat maupun cara yang paling lama 

tetapi pencapaian tujuannya sama 

sedangkan efektivitas berkaitan dengan 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

Kepuasan pelanggan akan tercapai jika 

pelayanan yang diberikan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 

Pelayanan publik diberikan oleh 

pemerintah kepada masyarakat. Pemerintah 

mempunyai peranan penting untuk 

menyediakan layanan publik sesuai yang 

telah tercantum dalam Undang-Undang 
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Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen (Xi) 

terhadap variabel dependen (Y). 

Langkah-langkah dalam uji t : 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho : βi = 0 

Artinya variabel independen 

(Xi) tidak mempunyai pengaruh 

yang dignifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

Ho : βi ≠ 0 

Artinya variabel independen 

(Xi) mempunyai pengaruh yang 

dignifikan terhadap variabel 

dependen (Y). 

b. Menentukan tingkat signifikan 

Untuk menentukan nilai t-

statistik tabel dapat 

menggunakan tingkat 

signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan (degree of freedom) 

df = (n-k). 

c. Membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel untuk 

menentukan Ho diterima atau 

ditolak adalah : 

Jika thitung < ttabel berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > tFtabel berarti Ha diterima 

dan Ho ditolak 
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